
II.i TINJAUANi PUSTAKA 

1.1 Kelompoki Wanitai Tanii (KWT) 

Peraturani Menterii Pertaniani (Permentan)i No.i 82i Tahuni 2013i tentangi pedomani 

pembinaani kelembagaani petanii menyebutkani bahwai kelompoki tanii adalahi i kumpulani 

petanii ataui peternaki ataui pekebuni yangi dibentuki atasi dasari kesamaani kepentingan,i 

kesamaani kondisii lingkungani (sosial,i ekonomi,i geografi)i dani keakrabani untuki 

meningkatkani dani mengembangkani usahai tanii anggota.i Kelompoki Wanitai Tanii 

(KWT)i merupakani kelompoki swadayai yangi tumbuhi dari,i oleh,i dani untuki masyarakat.i 

Jumlahi ideali kelompoki berkisari 20-30i orangi ataui disesuaikani dengani kondisii dani 

wilayahi kerjai kelompoki tidaki melampauii batasi administrasii desa.i Anggotai kelompoki 

tanii dapati berupai petanii dewasai dani pemuda.i Anggotai keluargai petanii (istrii dani anak)i 

yangi berperani membantui kegiatani usahai tanii keluarga,i tidaki dimasukani menjadii 

anggotai kelompoki tetapii diarahkani membentuki Kelompoki Wanitai Tani. 

Kelompoki Wanitai Tanii (KWT)i merupakani salahi satui bentuki perkumpulani ibu-

ibui tanii untuki menampungi wadahi apresiasii perempuani tanii (Ardianii dani Rusmalai 

Dibyorini,i 2021).i Kelompoki wanitai tanii merupakani kumpulani wanitai tanii yangi 

beradai dii satui desa,i biasanyai kelompoki wanitai tanii terdirii darii istri-istrii darii petanii 

yangi ingini memilikii kegiatani tambahani selaini bertani.i Kegiatani wanitai tanii berfokusi 

padai pemberdayaani wanitai tanii dii lingkungani mereka,i yangi dapati berupai pengolahani 

hasili pertaniani maupuni kerajinani tangani (Wulandarii 2019).i Menuruti Aningtyazi 

(2020)i Kelompoki Wanitai Tanii (KWT)i merupakani salahi satui bentuki kelembagaani 

petanii dimanai anggotanyai terdirii darii wanita-wanitai yangi berkecimpungi dalami 

kegiatani pertanian.i Dalami pembinaannya,i KWTi diarahkani untuki mempunyaii suatui 

usahai produktifi yangi memanfaatkani ataui mengolahi hasil-hasili pertaniani maupuni 

perikanani dalami skalai rumahi tangga,i sehinggai dapati menambahi penghasilani 

keluarga.i  

1.2 Minat 

Menuruti Slametoi (2013),i menjelaskani bahwai minati adalahi suatui rasai lebihi sukai 

ataui rasai ketertarikani padai suatui hali ataui aktivitasi tanpai adai yangi menyuruh.i Minati 



adalahi komponeni internali dalami dirii individui yangi sangati berpengaruhi terhadapi 

tindakannya.i Seorangi individui akani merasai ingini bahkani perlui untuki melakukani 

sesuatui ataui mendalamii sesuatui jikai munculi rasai tertariki dalami dirinyai (Matondangi 

2020).i  

Menuruti Elendianai (2020),i minati didefinisikani sebagaii keinginani ataui 

kecenderungani seseorangi untuki melakukani suatui aktivitasi ataui kegiatani tertentu.i 

Sedangkani minati menuruti Yulinei (2023)i menyatakani bahwai minati adalahi kesukaani 

seseorangi terhadapi suatui kegiatani yangi menyenangkani yangi dilakukani secarai 

konsisten.i Apabilai seseorangi tertariki padai sesuatu,i merekai biasanyai akani 

memperhatikannyai dengani senangi hatii sepanjangi waktu.i Minati adalahi hubungani 

antarai evaluasii emosionali seseorangi saati melakukani sesuatui dani penilaiani pribadii 

tentangi seberapai pentingi itui bagii mereka. 

Minati dapati dipahamii sebagaii kecenderungani seseorangi dalami memilihi suatui 

aktivitasi tertentu.i Kondisii individui dapati memengaruhii perubahani minat,i sehinggai 

sifatnyai dianggapi tidaki tetap.i Secarai etimologis,i minati berartii perhatiani ataui 

kecenderungani hatii terhadapi sesuatui yangi diinginkan.i Sementarai itu,i secarai 

terminologisi minati diartikani sebagaii suatui keadaani mentali yangi terdirii atasi perpaduani 

perasaan,i harapan,i sikap,i prasangka,i ataui kecenderungani laini yangi mengarahkani 

individui padai suatui pilihani tertentu.i Dengani demikian,i minati jugai dapati dipandangi 

sebagaii dorongani motivasii yangi membuati seseorangi melakukani sesuatui sesuaii 

dengani apai yangi iai inginkan,i ataui dengani katai laini memberikani kebebasani untuki 

menentukani pilihani tindakani (Amandai 2021). 

Menuruti Slametoi (2010)i dalami Hidayahi eti al.,i (2023)i bahwai adai empati 

indikatori minati secarai umumi adalahi perasaani senang,i ketertarikan,i perhatian,i dani 

keterlibatan.i Pengkajiani inii menggunakani pedomani indikatori minati tersebut,i 

sehinggai untuki indikatori minati Kelompoki Wanitai Tanii (KWT)i dapati dijabarkani 

sebagaii berikut: 

1. Perasaani senang,i seseorangi KWTi yangi memilikii perasaani senangi ataui sukai 

terhadapi suatui pembelajarani dalami memanfaatkani limbahi kelapai sawiti menjadii 



produki kreatifi berbasisi lidii makai KWTi tersebuti akani terusi mempelajarii ilmui yangi 

disenanginyai secarai terusi menerusi tanpai adai perasaani terpaksa. 

2. Perhatiani seseorang,i perhatiani KWTi dalami memanfaatkani limbahi kelapai sawiti 

menjadii produki kreatifi berbasisi lidii merupakani konsentrasii seseorangi padai suatui 

pengamatani kepadai lingkungani sekitarnyai tentangi anyamani lidii sehinggai 

menimbulkani minati seseorangi dani dengani sendirinyai akani memperhatikani objeki 

tersebut. 

3. Ketertarikani seseorang,i termasuki ketertarikani Kelompoki Wanitai Tanii (KWT)i 

dalami memanfaatkani limbahi kelapai sawiti menjadii produki kreatifi anyamani lidi,i 

dipengaruhii olehi dorongani internali terhadapi suatui objek,i individu,i ataui aktivitas.i 

Ketertarikani inii jugai dapati munculi sebagaii pengalamani afektifi yangi timbuli darii 

keterlibatani langsungi dalami kegiatani tersebut. 

4. Keterlibatani seseorang,i ketertarikani seseorangi dalami memanfaatkani limbahi 

kelapai sawiti menjadii produki kreatifi berbasisi lidii akani mengakibatkani orangi 

tersebuti senangi dani tertariki untuki ikuti sertai melibatkani dirii untuki melakukani ataui 

mengerjakani kegiatani darii objeki tersebut. 

1.2.1 Faktor-faktori yangi memengaruhii Minati Kelompoki Wanitai Tanii (KWT)i  

Adapuni faktor-faktori  yangi  memengaruhii  minati  kelompoki wanitai tanii  

dalami pemanfaatani limbahi lidii kelapai sawiti menjadii produki kreatifi anyamani lidi,i 

menuruti beberapai hasili pengkajiani dani beberapai pendapati adalahi sebagaii berikut: 

1. Umur 

Umuri ataui usiai dapati diartikani sebagaii rentangi waktui yangi telahi dijalanii 

seseorangi sejaki kelahirannyai hinggai titiki waktui tertentu,i dani menjadii indikatori 

pentingi dalami menentukani tahapani perkembangani individu.i Usiai memilikii peranani 

yangi signifikani dalami berbagaii aspeki kehidupan,i sepertii pendidikan,i kesehatan,i 

sosial,i maupuni ekonomi.i Secarai umum,i usiai didefinisikani sebagaii “jangkai waktui 

yangi telahi dilaluii sejaki seseorangi dilahirkan.”i Dalami konteksi sosial,i usiai seringi 

digunakani sebagaii toloki ukuri untuki menentukani kelayakani seseorangi dalami 

memperolehi haki maupuni menjalankani kewajiban.i Selaini itu,i usiai jugai dapati 



dikelompokkani kei dalami kategorii tertentu,i sepertii anak-anak,i remaja,i dewasa,i hinggai 

lanjuti usiai (Seventeen,i Arnova,i andi Fitrianoi 2023). 

Berdasarkani penelitiani Turnipi (2023)i diketahuii bahwai variabeli umuri 

berpengaruhi nyatai terhadapi minati pekebun.i Perbedaani usiai memengaruhii carai petanii 

meresponsi penyuluhani dani pelatihani yangi diberikani Umumnya,i petanii yangi beradai 

padai rentangi usiai produktifi (antarai 25i hinggai 45i tahun)i lebihi mudahi menerimai materii 

pelatihani dani penyuluhani dibandingkani dengani petanii yangi berusiai dii atasi 50i tahun.i 

Kelompoki usiai produktifi cenderungi lebihi terbukai terhadapi inovasi,i memilikii energii 

sertai semangati belajari yangi tinggi,i sehinggai lebihi cepati menyerapi informasii dani 

menerapkannyai dalami praktik. 

2. i i i Pendidikani Formal 

Berdasarkani Undang-Undangi Republiki Indonesiai Nomori 20i Tahuni 2003i 

tentangi Sistemi Pendidikani Nasional,i pendidikani formali merupakani prosesi belajari 

yangi terstrukturi dani berjenjang,i meliputii jenjangi pendidikani dasar,i menengah,i hinggai 

pendidikani tinggi.i Pendidikani nasionali berperani dalami mengembangkani 

keterampilan,i membentuki karakter,i sertai membanguni peradabani bangsai gunai 

mencerdaskani kehidupani bangsa.i Tujuani utamanyai adalahi mengoptimalkani potensii 

pesertai didiki agari menjadii pribadii yangi beriman,i bertakwai kepadai Tuhani Yangi Mahai 

Esa,i berakhlaki mulia,i sehat,i cerdas,i terampil,i kreatif,i mandiri,i demokratis,i sertai 

mampui bertanggungi jawab. 

Berdasarkani penelitiani Butarbutari et,al.,i (2020)i pendidikani formali berpengaruhi 

nyatai terhadapi minat.i Hali inii disebabkani olehi faktai bahwai semakini tinggii tingkati 

pendidikani seseorang,i semakini besari dorongannyai untuki mencarii dani mendapatkani 

informasii baru.i Dengani pendidikani tinggi,i seseorangi dapati memperolehi pendidikani 

semakini cepat. 

3. Pendidikani Nonformal 

Menuruti Undang-Undangi Republiki Indonesiai Nomori 20i Tahuni 2003i tentangi 

Sistemi Pendidikani Nasional,i pendidikani nonformali mencakupi berbagaii bentuk,i 

antarai laini kursus,i kelompoki belajar,i Pusati Kegiatani Belajari Masyarakati (PKBM),i 

sertai majelisi taklim.i Pendidikani inii berperani sebagaii pengganti,i penambah,i ataui 



pelengkapi pendidikani formal,i khususnyai bagii masyarakati yangi membutuhkani 

layanani pendidikani alternatif.i Fitriawatii eti al.,i 2021i menegaskani bahwai salahi satui 

bentuki pendidikani nonformali adalahi pelatihani bagii anggotai kelompoki tanii yangi 

dilaksanakani dii luari jaluri pendidikani formal.i Kegiatani tersebuti bertujuani untuki 

meningkatkani pengetahuan,i keterampilan,i sertai kesejahteraani petanii melaluii 

pendekatani yangi disesuaikani dengani kondisii masyarakat.i  

Berdasarkani penelitiani Syafitrii (2023)i Pendidikani nonformali memilikii 

pengaruhi signifikani terhadapi minat.i Melaluii kegiatani penyuluhani dani pelatihan,i 

petanii diharapkani mampui mengalamii perubahani perilakui sehinggai lebihi terampili 

dalami mengolahi limbahi kelapai sawiti menjadii produki kreatifi berbahani dasari lidi.i 

Semakini seringi petanii mengikutii kegiatani penyuluhani dani pelatihan,i semakini besari 

pulai peluangi terjadinyai perubahani perilakui menujui keterampilani dalami 

memanfaatkani limbahi tersebut.i Hali inii padai akhirnyai dapati mendukungi peningkatani 

hasili usahai sertai pendapatani petani. 

4. Jumlahi Tanggungani Keluarga 

Jumlahi tanggungani keluargai adalahi seluruhi jumlahi tanggungani keluargai rumahi 

tanggai yangi tinggali dani makan,i makani darii satui dapati dengani kelompoki penduduki 

yangi sudahi termasuki dalami kelompoki tenagai kerja.i Jumlahi anggotai rumahi tanggai 

mencerminkani pengeluarani rumahi tanggai (Nadilai Aningtyaz,i Harniati,i andi Kusnadii 

2020).i Menuruti Purwantoi dani Taftazani,i (2018)i jumlahi tanggungani keluargai adalahi 

jumlahi anggotai keluargai yangi masihi menjadii tanggungani darii keluargai tersebut,i baiki 

itui saudarai kandungi maupuni saudarai bukani kandungi yangi tinggali dalami satui rumahi 

tapii belumi bekerja. 

Berdasarkani penelitiani Syafitrii (2023)i menyatakani bahwai variabeli Jumlahi 

tanggungani keluargai memilikii pengaruhi terhadapi minati pekebuni dimanai semakini 

banyaki tanggungani dalami keluarga,i makai semakini tinggii dorongani pekebuni untuki 

meningkatkani penerimaani melaluii kegiatani produktif,i termasuki pengolahani hasili 

pertanian.i Kondisii inii mendorongi pekebuni untuki mengikutii pelatihani ataui 

penyuluhani sebagaii upayai memperolehi keterampilani tambahani yangi dapati 

menunjangi kesejahteraani keluargai mereka. 



5. Penerimaani  

Penerimaani adalahi sumberi pemasukani yangi diperolehi dani dimanfaatkani untuki 

mencukupii berbagaii kebutuhani sehari-harii mereka.i Penerimani sangati pentingi karenai 

mendukungi kehidupani dani kesejahteraani seseorang.i Baiki secarai langsung,i maupuni 

tidaki langsung.i Penerimaani memegangi peranani pentingi dalami kehidupani sehari-harii 

(Anggarenii eti al,i 2022).i Penerimaani keluargai dipengaruhii olehi carai alokasii 

sumberdayai yangi digunakani sepertii luasi lahan,i bahani mentah,i dani biayai tenagai kerjai 

yangi diperlukani selamai prosesi produksi.i Efektivitasi kombinasii faktor-faktori produksii 

yangi digunakani dalami usahai perkebunani akani memengaruhii hasili yangi diperoleh.i 

Dengani katai lain,i seberapai besari ataui kecili hasili produksii ditentukani olehi seberapai 

baiki faktor-faktori produksii tersebuti dikelolai untuki mencapaii hasili yangi yangi optimal.i 

Semakini tinggii jumlahi produki yangi diterima,i makai semakini tinggii pulai penerimaan,i 

dani sebaliknyai semakini rendahi jumlahi produki dani hargai satuani produksii yangi 

diperoleh.i Selaini itui penerimaani jugai didasarkani padai berapai banyaki biayai produksii 

yangi dihabiskani untuki mengelolai usahai tanii merekai (Hasniah,i eti al,i 2021). 

Hali inii didukungi dengani hasili penelitiani Parapati (2019)i diketahuii bahwai 

variabeli penerimaani berpengaruhi nyatai terhadapi minati petani.i Petanii dengani 

penerimaani tinggii seringkalii lebihi tanggapi dani mengakuii teknologii yangi 

diperkenalkan.i Sebaliknyai petanii dengani penerimaani rendahi cenderungi kurangi 

antusiasi dani enggani untuki menerapkani inovasi. 

6. Pemasaran 

Pemasarani dapati diartikani sebagaii prosesi perpindahani produk,i baiki secarai fisiki 

maupuni ekonomis,i darii produseni melaluii perantarai hinggai sampaii kei konsumen.i 

Definisii laini menjelaskani bahwai pemasarani merupakani suatui prosesi sosiali dani 

manajeriali yangi memungkinkani individui maupuni kelompoki memperolehi apai yangi 

dibutuhkani dani diinginkani dengani carai menciptakan,i menawarkan,i sertai menukarkani 

produki yangi memilikii nilaii bagii pihaki lain.i Dalami praktiknya,i pemasarani mencakupi 

berbagaii aktivitasi yangi menambahi nilaii produki selamai prosesi pergerakannyai dalami 

sistemi distribusii (Nora,i 2019).i Menuruti Rachmad,i (2022)i pemasarani merupakani 

prosesi sosiali dani manajeriali dii manai individui maupuni kelompoki dapati memenuhii 



kebutuhani dani keinginannyai dengani carai menciptakani sertai salingi menukarkani 

produk,i jasa,i maupuni nilaii dengani pihaki lain.i  

Berdasarkani penelitiani Syafitrii (2023)i menyatakani bahwai variabeli pemasarani 

berpengaruhi signifikani terhadapi minati pekebuni dimanai pemasarani yangi dilakukani 

pekebuni adalahi menjuali langsungi usahai taninyai kepadai konsumen,i dani pekebuni jugai 

mengaksesi pasari hasili usahai tanii merekai secarai onlinei ataui melaluii marketplacei yangi 

dapati meningkatkani ekonomii pekebun. 

 

7. Hargai Jual 

Hargai juali adalahi sejumlahi biayai yangi dikeluarkani perusahaani untuki 

memproduksii suatui barangi ataui jasai ditambahi dengani persentasei labai yangi 

diinginkani perusahaan,i olehi karenai itui untuki mencapaii labai yangi diinginkani olehi 

perusahaani salahi satui carai yangi dilakukani untuki menariki minati konsumeni adalahi 

dengani carai menentukani hargai yangi tepati untuki produki yangi terjual.i Hargai yangi 

tepati adalahi hargai yangi sesuaii dengani kualitasi produki suatui barangi dani hargai tersebuti 

dapati memberikani kepuasani kepadai konsumeni i (Siregari 2024).i Hargai merupakani 

nilaii tukari sebuahi barangi ataui jasai menjadii faktori utamai yangi menentukani keputusani 

konsumeni pembeli.i Hargai juali adalahi kompensasii (i uangi maupuni barang)i yangi 

dibutuhkani untuki mendapatkani sejumlahi kombinasii barangi ataui jasa.i Perusahaani 

selalui menetapkani hargai produknyai dengani harapani produki tersebuti lakui terjuali dani 

dapati memberikani labai maksimali (Pratiwi,i 2020). 

Berdasarkani penelitiani Syafitrii (2023)i yangi menyatakani bahwai variabeli hargai 

juali memilikii pengaruhi signifikani terhadapi minati dimanai minati pekebuni yangi 

dimilikii dalami usahai tanii akani menambahi penerimaani pekebuni yangi dapati 

meningkatkani ekonomii keluarga.i Semakini tinggii hargai juali semakini tinggii pulai minati 

pekebuni dalami melakukani pekerjaani usahai taninya. 

8. Lingkungani Masyarakat 

Lingkungani masyarakati memegangi peranani pentingi terhadapi kepribadiani 

seseorangi apabilai kalaui tidaki didukungi olehi kemantapani darii kepribadiani dasari yangi 

terbentuki dalami keluarga.i Keluargai sangati memengaruhii kehidupani seseorangi karenai 



intensitasi dani frekuensinyai yangi cenderungi tetapi dani rutin.i Kesenjangani antarai 

norma,i ukuran,i patokani dalami keluargai dengani lingkungannyai perlui diperkecili agari 

tidaki timbuli keadaani timpangi ataui serbai tidaki menentu,i suatui kondisii yangi 

memudahkani munculnyai perilakui tanpai kendali,i yaknii penyimpangani darii berbagaii 

yangi ada.i Kegoncangani memangi mudahi timbuli karenai kitai berhadapani dengani 

berbagaii perubahani yangi adai dalami masyarakati (Hotib,i Sahlan,i andi Rahmani 2022).i 

Hali inii didukungi darii hasili penelitiani Aningtyazi (2020)i menyatakani bahwai variabeli 

lingkungani masyarakati berpengaruhi signifikani terhadapi minati kelompoki wanitai tani.i 

Lingkungani tempati tinggali yangi aktifi dalami kegiatani kewirausahaan,i terutamai jikai 

banyaki individui ataui kelompoki yangi terlibati dalami usaha,i dapati mendorongi 

kelompoki wanitai tanii untuki turuti memilikii minati dalami berwirausaha.i Semakini kuati 

dukungani dani contohi darii lingkungani sekitar,i semakini besari pulai dorongani bagii 

kelompoki wanitai tanii untuki mengembangkani minati dani keterlibatani dalami kegiatani 

usahai produktif. 

9. Saranai dani Prasarana 

Ketersediaani saranai dani prasaranai merupakani salahi satui faktori yangi 

memengaruhii minati petanii dalami penerimaani suatui inovasii bagii usahai yangi 

dilakukani (Khoir,i 2020).i Ketersediani saranai dani prasaranai merupakani salahi satui 

faktori pendukungi bagii menjalankani usahai dibidangi apapun,i termasuki pertanian,i 

perkebunan,i maupuni usahai lainnya.i Misalkani pembuatani usahai pupuki organik,i 

bahan-bahani harusi tersedia,i angkutan,i infrastrukturi jalani yangi baiki dani prospeki pasari 

menjanjikan.i Jikai saranai produksii (saprodi)i terpenuhii dani mendukungi pastii akani 

memberikani kepadai usahai pekebuni ataui pertaniani lainnya.i  

Berdasarkani penelitiani Annisai eti al.,i (2022)i menyatakani bahwai variabeli saranai 

dani prasaranai memilikii pengaruhi terhadapi minati Kelompoki Wanitai Tanii (KWT),i 

diketahuii darii faktai yangi adai dii lapangan,i untuki saranai dani prasaranai sepertii bahani 

baku,i saranai transportasi,i tempati produksi,i sertai sertai alati dani bahani yangi cukupi 

memadaii dani tersedia.i Artinyai semakini meningkati ataui semakini terpenuhinyai saranai 

dani prasaranai dalami kegiatani pengembangani usahai keripiki tempei kegiatani dapati 



berjalani efektifi dani dapati mempengaruhii minati anggotai wanitai tanii untuki ikuti sertai 

dalami pengembangani usahai keripiki tempe. 

10. Prosesi Produksi 

Menuruti Pratiwii eti al.,i (2022)i prosesi produksii merupakani kegiatani untuki 

menciptakani ataui menambahi kegunaani suatui barangi ataui jasai dengani menggunakani 

faktor-faktori yangi adai sepertii tenagai kerja,i mesin,i bahani bakui dani danai agari lebihi 

bermanfaati bagii kebutuhani manusia.i Produksii adalahi kegiatani yangi mengubahi 

masukani (input)i menjadii keluarani (output),i mencakupi semuai aktivitasi yangi 

menghasilkani barangi ataui jasa,i sertai berbagaii kegiatani pendukungi yangi menunjangi 

prosesi produksii barangi ataui jasai tersebut.i Prosesi produksii adalahi suatui cara,i metodei 

maupuni tekniki bagaimanai penambahani manfaati ataui penciptaani faedah,i bentuk,i 

waktui dani tempati atasi faktor-faktori produksii sehinggai dapati bermanfaati bagii 

pemenuhani kebutuhani konsumeni (Nugrahai dani Sidqi,i 2022).i  

a. Pemanfaatani Limbahi Lidii Kelapai Sawit 

Pemanfaatani limbahi lidii kelapai sawiti adalahi prosesi mengolahi sisa-sisai hasili 

perkebunani yangi sebelumnyai dianggapi tidaki bergunai menjadii produki yangi memilikii 

nilaii tambah,i baiki darii segii ekonomii maupuni lingkungan.i Peraturani Pemerintahi 

Indonesiai No.i 101i tahun,i (2014)i mengartikani bahwai limbahi adalahi sisai suatui usahai 

ataui kegiatan.i Limbahi berbedai dengani sampah,i sampahi cenderungi dianggapi sebagaii 

sisai hasili buangani yangi banyaki dijumpaii padai kegiatani rumahi tangga.i Sedangkani 

limbahi adalahi sisai hasili buangani darii kegiatani industri.i Limbahi kelapai sawiti adalahi 

sisa-sisai hasili tanamani kelapai sawiti yangi tidaki termasuki dalami produki utamai ataui 

merupakani hasili ikutani darii prosesi pengolahani kelapai sawiti baiki berupai limbahi padati 

maupuni limbahi cairi (Ahmad,i dani Rahmii 2011).i  

Limbahi lidii kelapai sawiti adalahi sisa-sisai lidii yangi dihasilkani darii pelepahi dauni 

kelapai sawiti setelahi prosesi pemanenani ataui pemangkasan.i Lidii inii seringkalii 

dianggapi sebagaii limbahi karenai tidaki dimanfaatkani secarai optimali dani dibiarkani 

begitui sajai (Rahayui eti al,i 2023).i Lidii kelapai sawiti adalahi bagiani tulangi dauni darii 

pelepahi kelapai sawiti yangi biasanyai dianggapi sebagaii limbah.i Namun,i lidii inii 

memilikii potensii untuki diolahi menjadii berbagaii produki bernilaii ekonomis,i sepertii 



sapu,i piring,i keranjang,i dani vasi bunga.i Teksturnyai yangi agaki keras,i ringan,i dani lenturi 

padai bagiani ujungnyai membuatnyai cocoki untuki dijadikani bahani kerajinani tangani 

(Elpiai dani Asriati,i 2024).i  

1.2.2 Produki Kreatifi Anyamani Lidi 

Produki merupakani segalai sesuatui yangi dapati disediakani bagii pasari untuki 

menariki perhatian,i dimiliki,i dimanfaatkan,i ataui dikonsumsi,i dengani tujuani memenuhii 

kebutuhani maupuni keinginani pelanggani (Hernita,i 2021).i Produki kreatifi adalahi 

barangi ataui jasai yangi dihasilkani melaluii prosesi kreativitas.i i Menuruti Fatmawatii 

(2022)i kreativitasi merupakani suatui prosesi i penyatuani pengetahuani i darii i berbagaii i 

bidangi i pengalamani i yangi i berlainani i untuki i menghasilkani i ide-idei i yangi bermanfaati i 

dengani i carai i barui i dani i lebihi i baiki i sertai i mampui i merealisasikannyai i dani i kreativitasi 

merupakani titiki pertemuani yangi khasi antarai tigai atributi psikologisi yaitui intelegensi,i 

gayai kognitif,i dani kepribadian,i yangi secarai bersamaani membantui memahamii apai 

yangi melatari belakangii individui yangi kreatif.i Produki kreatifi adalahi barangi ataui jasai 

yangi diciptakani dengani mengandalkani kecerdasani dani imajinasii untuki memberikani 

nilaii tambah,i baiki darii segii kegunaani maupuni nilaii intrinsiknyai (Elvinai dani Tiorisi 

Ferensia,i 2018). 

Anyamani adalahi tekniki pembuatani karyai senii rupai yangi dilakukani dengani carai 

menumpangi tindihkani ataui menyilangkani bahan-bahani sepertii dauni pandan,i ecengi 

gondok,i bambu,i rotan,i ataui kuliti kayu.i Prosesi inii menghasilkani barang-barangi sepertii 

wadah,i tikar,i dani tutupi kepalai yangi memilikii fungsii dalami kehidupani sehari-harii 

tanpai meninggalkani nilaii estetikanya.i Menganyami adalahi prosesi menjaringkani ataui 

menyilangkani bahan-bahani darii tumbuh-tumbuhani untuki dijadikani satui rumpuni yangi 

kuati dani bolehi digunakan.i Bahani tumbuh-tumbuhani yangi bolehi dianyami ialahi lidi,i 

rotan,i akar,i bilah,i pandan,i mengkuangi dani beberapai bahani tumbuhani laini yangi 

dikeringkani (Fidiatmokoi 2017). 

Bahani bakui utamai untuki pembuatani kerajinani anyamani lidii kelapai sawiti adalahi 

lidii yangi diperolehi darii dauni kelapai sawit.i Lidii inii merupakani tulangi dauni yangi 

biasanyai dianggapi sebagaii limbahi dalami prosesi pemangkasani pohoni kelapai sawit.i 

Pemanfaatani lidii inii tidaki hanyai mengurangii limbahi tetapii jugai menciptakani produki 



kerajinani yangi bernilaii ekonomis.i Lidii darii dauni kelapai sawiti dapati diolahi menjadii 

berbagaii produki anyamani sepertii piring,i kotaki tisu,i keranjangi buah,i dani tas.i 

Pemanfaatani limbahi lidii kelapai sawiti inii dapati menghasilkani produki yangi ramahi 

lingkungani dani memilikii nilaii jual,i sehinggai dapati meningkatkani perekonomiani sertai 

kesejahteraani masyarakati (Rahayui eti al.i 2023).i  

Lidii adalahi sirip–siripi yangi menopangi dauni kelapai dengani batangi berbentuki 

bulati dani tidaki bercabangi dimanai setelahi pangkalnyai terbentuk,i tidaki akani membesari 

lagi.i Jadii dapati disimpulkani bahwai anyamani lidii khususnyai piringi lidii adalahi wadahi 

makanani ataui piringi berbahani dasari lidii yangi dibuati dengani prosesi dianyami dengani 

menggunakani tangan.i Berdasarkani pendapati parai ahlii dii atas,i makai dapati penulisi 

simpulkani bahwai anyamani piringi adalahi kerajinani tangani tradisionali yangi saati inii 

penggunaannyai banyaki dii masyarakati baiki untuki kebutuhani rumahi tanggai rumahi 

makani (restoran),i warungi makan,i perhotelan,i dani lain-laini sehinggai handycrafti 

anyamani lidii salahi satunyai piringi inii sangati memilikii nilaii praktisi sertai ekonomisi 

(Syafitrii 2023). 

1.3 Hasili Pengkajiani Terdahulu 

Adapuni beberapai hasili pengkajiani terdahului yangi relevani terhadapi pengkajiani 

inii diantaranyai yaitui adai Tabeli 1i berikuti : 

Tabeli 1.i Hasili Pengkajiani Terdahulu 

No Penulis Judul Variabel Hasil 

1. Nadilai 

Aningtyaz,i 

2020 

Minati Kelompoki 

Wanitai Tanii 

(KWT)i padai 

Pertaniani 

Perkotaani 

Melaluii 

Budidayai 

Sayurani Secarai 

Vertikulturi dii 

Kecamatani 

Serpongi Kotai 

Tangerangi 

Selatan 

1. Umur 

2. Pendidikani 

Formal 

3. Pengalaman 

4. Fungsii 

kelompoki 

tani 

5. Lingkungani 

Keluarga 

6. Lingkungani 

Masyarakat 

7. Kegiatani 

Penyuluhan 

Minati KWTi beradai padai 

kategorii sedangi (67,7%).i 

Faktori yangi berpengaruhi 

signifikan:i fungsii 

kelompoki tani,i lingkungani 

keluarga,i lingkungani 

masyarakat,i dani kegiatani 

penyuluhan 

2.i  Butarbutari 

eti al.,i 2020 

Minati Pekebuni 

Dalami 

1. Pendidikani 

Formal 

Tingkati minati pekebuni 

dalami pengolahani kopii 



No Penulis Judul Variabel Hasil 

Pengolahani Kopii 

Arabikai Menjadii 

Greeni Beani dii 

Kecamatani 

Marancari 

Kabupateni 

Tapanulii Selatani 

Provinsii 

Sumaterai Utarai  

2. Pendidikani 

Nonformal 

3. Luasi lahan 

4. Pengalamani 

Berusahatani 

5. Penerimaan 

6. Perani 

Penyuluh 

7. Hargai Jual 

8. Pemasaran 

arabikai menjadii greeni 

beani sebesari 83,48%i 

dikategorikani tinggi,i 

faktori yangi berpengaruhi 

secarai signifikani yaitui 

pendidikani formal,i perani 

penyuluh,i hargai jual,i dani 

pemasaran,i tidaki 

berpengaruhi signifikani 

pendidikani nonformal,i 

luasi lahan,i pengalamani 

berusahatani,i dani 

penerimaani terhadapi 

minati pekebuni dalami 

pengolahani kopii arabikai 

menjadii greeni bean. 

Lanjutani Tabeli 1 

3. Annisai 

eti al.,i 

2022 

Faktor-Faktori Yangi 

Mempengaruhii 

Minati Anggotai 

Kelompoki Wanitai 

Tanii (Kwt)i Pelangii 

Makmuri Dalam 

Pengembangani 

Usahai Keripiki 

Tempei Dii Desai 

Karyai Makmuri 

Kecamatani Pemalii 

Kabupateni Bangka 

1. Usia 

2. Pendidikani 

Nonformal 

3. Motivasi 

4. Saranai dani 

Prasarana 

Usiai dani pendidikani 

berpengaruhi tidaki 

signifikan.i i Motivasii 

berpengaruhi signifikan.i 

Saranai dani prasaranai 

berpengaruhi signifikan.i 

Secarai simultan,i semuai 

faktori berpengaruhi 

signifikan. 

4. Turnip,i 

2023 

Minati Pekebuni 

Dalami 

Memanfaatkani Kuliti 

Buahi Kopii Menjadii 

Pupuki Organiki 

Komposi Dii 

Kecamatani 

Sidamaniki 

Kabupateni 

Simalungun 

1. Pendidikan 

2. Umur 

3. Penerimaan 

4. Pengalaman 

5. Perani 

Penyuluh 

6. Lingkungani 

masyarakat 

7. Saranai dani 

Prasaranai i i  

 

 

Secarai parsiali variabeli 

yangi berpengaruhi 

signifikani terhadapi 

pengambilani keputusani 

petanii yaitui variabeli 

umur,i lingkungani 

masyarakat,i dani saranai 

prasarana,i secarai 

simultani variabeli 

pendidikan,i umur,i 

penerimaan,i 

pengalaman,i perani 

penyuluh,i lingkungani 

masyarakat,i dani saranai 



prasaranai berpengaruhi 

secarai bersama-samai 

terhadapi minati pekebun. 

5. Syafitri,i 

2023 

Minati Pekebuni 

dalami Pemanfaatani 

Limbahi Kelapai 

Sawiti Menjadii 

Produki Kreatifi 

Berbasisi Lidii untuki 

Menambahi Ekonomii 

Keluargai Tanii dii 

Kecamatani Bahoroki 

Kabupateni Langkat 

1. Jumlahi 

Tanggungani 

Keluargai  

2. Pendidikani 

Nonformali  

3. Pemasarani  

4. Prosesi 

Produksii  

5. Hargai Jual 

6. Kosmopolitani  

7. Perani 

Penyuluh 

Hasili penelitiani 

menunjukkani bahwai 

tingkati minati petanii 

beradai padai kategorii 

tinggii yaitui 76,85%i Ujii Ti 

ataui parsiali faktor-faktori 

yangi berpengaruhi 

signifikani terhadapi minati 

pekebuni adalahi (X2),i 

(X3),i (X5),i dani (X7)i 

memilikii pengaruhi yangi 

signifikani terhadapi (Y),i 

variabeli (X1),i (X4)i dani 

(X6)i tidaki berpengaruhi 

terhadapi (Y).i  

Lanjutani Tabeli 1 

6. Srii 

Haryatii 

Parapat,i 

2019 

Minati Kelompoki 

Tanii Dalami 

Pemanfaatani 

Pelepahi Kelapai 

Sawiti (Elaeisi 

Guineensisi Jacq)i 

Sebagaii Usahai 

Pakani Ternaki Dii 

Kecamatani 

Besitangi 

Kabupateni Langkat 

1. Pengalaman 

2. Luasi Lahan 

3. Penerimaan 

4. Keaktifani 

Kelompok 

5. Saranai dani 

Prasarana 

6. Kebijakani 

Pemerintah 

7. Pemasaran 

8. Biayai 

Produksi 

9. Perani 

Penyuluh 

Tingkati minati kelompoki tanii 

adalahi 70%,i hasili analisisi 

regresii linieri bergandai 

menyimpulkani bahwai secarai 

simultani keseluruhani 

variabeli memilikii pengaruhi 

signifikani terhadapi minati 

kelompoki tani.i Sedangkani 

secarai parsial,i variabeli 

penerimaani (X3),i keaktifani 

kelompoki (X4)i dani perani 

penyuluhi (X9)i 

mempengaruhii minati 

kelompoki tanii dani variabeli 

pengalamani (X1),i luasi lahani 

(X2),i saranai dani prasaranai 

(X5),i kebijakani pemerintahi 

(X6),i pemasarani (X7)i dani 

biayai produksii (X8)i tidaki 

mempengaruhii minati 

kelompoki tani. 

Berdasarkani beberapai pengkajiani terdahului tentangi minati Kelompoki Wanitai 

Tanii (KWT)i dani tentangi pemanfaatani limbahi lidii kelapai sawiti diperolehi informasii 

terkaiti variabel-variabeli yangi menjadii acuani dalami pengkajiani inii sehinggai tersusuni 



faktor-faktori yangi memengaruhii minati KWTi dii lokasii pengkajian.i Pengkajiani 

terdahului bertujuani untuki mendapatkani bahani perbandingani dani acuani dalami 

pengkajiani kei depan.i Selaini itu,i untuki memperkayai teorii yangi digunakani dalami 

mengkajii pengkajiani yangi dilakukan.i Pengkajiani terdahului akani memudahkani kitai 

dalami menentukani langkah-langkahi yangi sistematisi untuki menyusuni sebuahi 

pengkajiani darii segii teorii pemanfaatani limbahi lidii kelapai sawiti dan konsepi dalami 

pengkajiani yangi pengkajii lakukan.  



1.4 Kerangkai Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul 

Minat kelompok wanita tani (KWT) dalam pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit 

menjadi produk kreatif anyaman lidi di Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat 

 

Tujuan 

1. Untuk mengkaji tingkat minat Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam 

memanfaatkan limbah lidi kelapa sawit menjadi produk kreatif anyaman lidi 

di Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat. 
2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat Kelompok Wanita 

Tani (KWT) dalam memanfaatkan limbah lidi kelapa sawit menjadi produk 

kreatif anyaman lidi di Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat. 
 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat minat Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam pemanfaatan 

limbah lidi kelapa sawit menjadi produk kreatif anyaman lidi di Kecamatan 

Hinai Kabupaten Langkat? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi minat Kelompok Wanita Tani 

(KWT) dalam pemanfaatan limbah  lidi kelapa sawit menjadi produk kreatif 

anyaman lidi di Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat? 

Variabel X  
X1 Umur 

X2 Pendidikan  Formal 

X3 Pendidikan  Nonformal 

X4 Jumlah Tanggungan Keluarga 

X5 Penerimaan  

X6 Pemasaran   

X7 Harga Jual 

X8 Sarana dan Prasarana 

X9 Lingkungan masyarakat 

X10 Proses Produksi 

 

Variabel Y 

Minat Kelompok Wanita 

Tani (KWT) dalam 

Pemanfaatan Limbah Lidi 

Kelapa Sawit menjadi Produk 

Kreatif Anyaman Lidi 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner  3. Wawancara 

2. Observasi 

 

Hasil Pengkajian 

(RTL) Rencana Tindak Lanjut 

Teknik Analisis Data 

1. Skala Likert 

2. Regresi Linear Berganda 

 



Gambari 1.i Kerangkai Pikir 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkani padai perumusani masalahi dani tujuani pengkajiani yangi ingini 

dicapai,i makai dibuati hipotesisi sebagaii berikuti i : 

a. Didugai tingkati minati Kelompoki Wanitai Tanii (KWT)i dalami pemanfaatani 

limbahi lidii kelapai sawiti menjadii produki kreatifi anyamani lidii dii lokasii 

pengkajiani rendah. 

b. Didugai variabeli umur,i pendidikani formal,i pendidikani nonformal,i jumlahi 

tanggungani keluarga,i penerimaan,i pemasaran,i hargai jual,i saranai dani prasarana,i 

lingkungani masyarakati dani prosesi produksii berpengaruhi signifikani secarai 

simultani terhadapi minati Kelompoki Wanitai Tanii (KWT)i dalami pemanfaatani 

limbahi lidii kelapai sawiti menjadii produki kreatifi anyamani lidii i dii Kecamatani 

Hinaii Kabupateni Langkat. 

 


